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Abstract

This study aims to describe the role of Catholic religious education
teachers in shaping and enhancing students' discipline and solidarity.
This study used a qualitative approach. There were 9 informants in
this study, consisting of the principal, two Catholic religious
education teachers, and six students. Data collection methods used
interviews, observations, and documentation studies. Informants were
interviewed separately at different times. Data analysis techniques
were carried out through the processes of data reduction, data
presentation, and conclusions. The results of the data analysis
revealed that Catholic religious education teachers have played a
significant role in shaping and enhancing students' discipline and
social character. The strategies they use include demonstrating
disciplined behavior to students and the entire school community,
engaging in dialogue and providing reflective guidance to students.
In addition, they also design religious and social activities that
involve students. In carrying out their roles, Catholic religious
education teachers also face obstacles and challenges, both related to
the availability of time to guide students and the diversity of lifestyles
in each student's family environment. These challenges are overcome
through a collaborative approach between teachers, parents, and the
school community. Based on these findings, further research and
development of strategies to enhance the role of Catholic religious
education teachers in the future is needed.

Keywords: Catholic religious education teacher; discipline;
solidarity; character education

L. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan
yang utuh. Guru tidak hanya menjadi pengajar tetapi juga teladan dan pembina
karakter bagi peserta didik. Guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) memegang
peranan sentral dalam menanamkan dan menghayati nilai kasih, disiplin, dan
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solidaritas (Jatmiko & Wilhelmus, 2024). Karakter disiplin memberikan pelajaran
kepada siswa tentang tanggung jawab, ketaatan dan loyalitas terhadap aturan
(sekolah), sementara solidaritas melatih dan membiasakan siswa menghayati
kepedulian, kesetiakawanan, belarasa dan kebersamaan kehidupan sosial (Kinasih
& Dahliyana, 2018).

Melalui perannya, para guru dapat membantu siswa berkembang dalam
berbagai aspek perkembangan, termasuk aspek karakter, yang mencakup iman,
moral, sosial, dan emosional (Sapdi, 2023; Kleden, 2023). Proses tersebut
dilakukan melalui implementasi kurikulum nyata (explicit/official curriculum) dan
kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) di sekolah (Midun, 2025). Guru PAK
sebagai bagian dari komunitas pembelajaran atau sekolah bersentuhan langsung
dengan peran pengembangan karakter siswa. Guru PAK berperan dalam
menumbuhkan karakter siswa melalui pembelajaran PAK, baik di kelas maupun di
luar kelas terkait nilai kasih, pengorbanan, kedamaian, dan disiplin (Jatmiko &
Wilhelmus, 2024). Penghayatan nilai-nilai ini dipandang sebagai bentuk
penghayatan iman Kristiani (Blareq, et al, 2021).

Dalam menjalankan perannya, guru PAK tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai teladan karakter (Masinambow, Wakerkwa, &
Jacobus, 2025). Guru mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dalam pembelajaran
PAK dan praktik hidup sehari-hari, sehingga siswa dapat mengaitkan ilmu PAK
dengan penghayatan kedisiplinan dan solidaritas dalam kehidupan nyata. Guru
PAK tidak hanya menyampaikan materi pelajaran PAK kepada siswa, tetapi juga
membentuk karakter (Biaf & Tari, 2024). Karakter disiplin dan solidaritas terkait
satu sama lain (Saragih, et al., 2022; Midun, 2021) dalam pembelajaran PAK. Oleh
karenanya, peran guru PAK sebagai pengajar, pendidik dan teladan karakter
sangatlah krusial (Kinasih & Dahliyana, 2018). Dengan memiliki karakter disiplin
dan solidaritas, siswa dapat memilih dan memilah perbuatan-perbuatan positif
dalam hidupnya (Wisiyanti, 2024).

Studi-studi sebelumnya (Tibo, et al., 2023; Ginting, et al.,2023)
mengungkapkan bahwa guru PAK memainkan peran strategis dalam membentuk
karakter siswa, khususnya dalam mengembangkan nilai-nilai moral, disiplin, dan
tanggung jawab sosial. Guru PAK tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga
sebagai panutan, mentor, dan fasilitator yang membimbing siswa untuk
menginternalisasi nilai-nilai karakter (etika dan spiritual) dalam perilaku sehari-
hari. Melalui pendekatan pedagogis, seperti pembelajaran berbasis nilai, dialog
reflektif, dan pengajaran berbasis kehidupan, guru membantu siswa menumbuhkan
kebajikan dalam komunitas sekolah. Selanjutnya, studi yang dilakukan Putri,
Midun, dan Payong (2025) juga menunjukkan hasil serupa. Ketika pendidikan
agama Katolik diimplementasikan secara efektif, siswa menunjukkan peningkatan
perilaku disiplin dan kesadaran moral yang lebih kuat karena guru
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mengintegrasikan pengajaran moral dengan kegiatan praktis. Selain itu, kompetensi
sosial dan pedagogis guru, seperti keterampilan komunikasi, empati, dan
kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman sangat penting untuk
menumbuhkan motivasi dan sikap kooperatif siswa, yang pada gilirannya
memperkuat solidaritas antar siswa (Silhol, 2024).

Namun studi-studi tersebut lebih banyak berfokus pada perkembangan
moral umum atau aspek tunggal. Penelitian ini ingin mengungkap secara
komprehensif peran integrasi guru PAK dalam menumbuhkan karakter disiplin dan
solidaritas secara bersamaan sebagai nilai karakter inti yang perlu dihayati siswa,
baik di sekolah maupun keluarga dan masyarakat. Kedua karakter ini berkontribusi
dalam memperkuat integritas siswa pada konteks masa kini dan diyakini dapat
mengantar siswa kepada kesuksesan belajar (Saragih, et al., 2022).

Karakter disiplin dan solidaritas menjadi salah satu fokus pembentukan dan
pendampingan siswa di SMPK Immaculata Ruteng. Hal itu tercermin dalam
rumusan visi lembaga ini "Tangguh dalam Iman, Unggul dalam Ilmu Pengetahuan,
Teknologi, Budaya, dan Berwawasan Ekologis" yang secara eksplisit dielaborasi
pada rumusan misi keenam yakni “Membangun Karakter Siswa yang Tangguh,
Disiplin, dan Bertanggung Jawab”. Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana
guru PAK berperan dalam pembentukan dan peningkatan karakter disiplin dan
solidaritas dalam diri siswa, hambatan dalam implementasinya serta strategi
mengatasinya.

II. PEMBAHASAN
2.1 Kajian Teoretis
2.1.1 Guru PAK dan Peran Pedagogiknya

Sebagai pendidik, guru PAK tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang
agama Katolik tetapi juga berperan membentuk karakter siswa berdasar ajaran
Kristiani. Melalui peran guru PAK, moralitas siswa dibentuk dan dikembangkan
(Biaf & Tari, 2024). Pengajaran tentang Yesus Kristus dan ajaran-Nya pada
hakikatnya merupakan upaya pedagogis untuk meneladani Kristus sebagai tokoh
karakter (Mbeo & Krisdiantoro, 2021). Sebagai pengajar iman dan moral, guru
PAK bertugas membelajarkan siswa tentang perilaku iman dan moral Katolik yang
benar dalam kehidupan sehari-hari dan karena itu dirinya haruslah menjadi pribadi
yang memiliki semangat kasih, sukacita, inklusif dan berwibawa (Situmorang, et
al., 2019; Lias & Dewantara, 2022).

Untuk mengembangkan keutamaan-keutamaan ini, guru PAK perlu
memiliki kompetensi pedagogik yang memadai, mencakup kemampuan mengelola
kelas, mengembangkan bahan ajar, menyampaikan (delivery) materi pembelajaran
secara efektif, efisien dan menarik, menggunakan strategi dan media pembelajaran,
dan mengevaluasi pembelajaran secara mendidik, serta kompetensi iman dan moral
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(memiliki  kehidupan rohani yang baik, berkomitmen menjaga dan
mengembangkan nilai-nilai iman Katolik, teladan iman dan moral, keterampilan
berkomunikasi, dan kemampuan mengembangkan bakat siswa (Midun, Bule,
Nardi, 2024; Saragih, et al., 2023; Sitompul, 2021; Midun & Jenia, 2015).

Secara umum peran pedagogik guru PAK terkait dengan pembentukan dan
pengembangan karakter siswa mencakup peran sebagai pendidik, teladan,
pembimbing dan motivator. Pertama, guru PAK sebagai pendidik memiliki peran
menyampaikan ajaran agama Katolik kepada para siswa yang mencakup Kitab
Suci, doktrin Gereja, sakramen dan ajaran-ajaran moral, serta memahami maknanya
dalam konteks kehidupan sehari-hari (Hutajulu, et al., 2022). Sebagai pendidik
PAK, guru juga berperan sebagai pewarta yang memiliki kemampuan
berkomunikasi secara efektif dengan siswa, teman sejawat, orangtua siswa dan
masyarakat sekitarnya (Ose & Intansakti, 2022).

Kedua, guru PAK sebagai teladan mampu menunjukkan penghayatan nilai-
nilai iman Katolik dalam hidup nyata, seperti kasih, kesabaran, rendah hati, disiplin,
tanggung jawab, toleran, solider (belarasa), memaafkan, dan bertindak adil. Dengan
memiliki karakter dan sikap seperti ini, eksistensi dan pengajaran guru PAK dapat
menginspirasi siswa untuk memiliki dan atau menghayati karakter yang baik
(Dewanto, 2022; Ginting, et al., 2023). Ketiga, sebagai pembimbing dan motivator,
guru PAK memiliki pemahaman mendalam dan penghayatan yang benar tentang
nilai-nilai iman Kristiani, seperti cinta kasih, pengampunan, kedamaian, solider,
kebenaran, dan keadilan, kemudian membelajarkan siswa untuk memiliki dan
menghayati nilai-nilai yang sama dalam kehidupan nyata (Sormin & Rahardjo,
2024).

Guru PAK membelajarkan nilai-nilai tersebut dengan beragam -cara,
misalnya melalui pengajaran dan katekese, contoh hidup, pelaksanaan pedoman
akademik dan non akademik yang diberlakukan di kelas dan komunitas sekolah,
dan melalui kegiatan-kegiatan rutin baik dalam konteks pembelajaran maupun
kegiatan-kegiatan implementasi kurikulum tersembunyi (hidden curriculum)
(Midun, 2025). Selain itu, guru PAK sesering mungkin memberi apresiasi kepada
siswa yang menunjukkan perilaku karakter baik sebagai bagian dari strategi
pedagogis dalam memotivasi siswa untuk terus menunjukkan karakter baik
(Siregar, et al., 2022). Keseringan dan kebiasaan menghayati nilai-nilai tersebut
dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik dari waktu ke waktu (Dewanto,
2022).

2.1.2 Disiplin dan Solidaritas sebagai Karakter

Karakter (Yunani: kharassein) merupakan sekumpulan sifat, ciri, dan
perilaku yang membentuk kepribadian seseorang atau suatu entitas (Reksiana,
2018). Reksiana (2018) menggabungkan karakter dengan kepribadian (ciri-ciri
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psikologis yang menjadi dasar sikap dan cara individu berinteraksi dengan orang
lain), nilai moral dan etika (di mana karakter seringkali diukur berdasarkan nilai-
nilai moral, seperti kejujuran, keberanian, dan rasa tanggung jawab) dan kebiasaan
perilaku. Karena karakter mencakup nilai-nilai moral dan kebiasaan perilaku, maka
karakter dapat dilihat dari beragam perspektif.

Karakter dapat berdimensi kepribadian, ciri moral, sikap sosial, dan
pengaruh sosial dan lingkungan. Menurut Pramasela (2020), karakter berdimensi
kepribadian memiliki lima tipe, yakni tipe ekstrovert (individu yang cenderung
energik, terbuka, dan menikmati interaksi sosial); tipe neurotisme (individu yang
rentan memiliki rasa cemas, stres, dan depresi); tipe individu yang terbuka terhadap
pengalaman dan ide-ide baru; tipe individu yang mudah beradaptasi dengan orang
lain, bekerja sama, dan menunjukkan empati; dan tipe individu yang tekun (orang
yang senang dengan hidup disiplin dan teratur, memiliki fokus, dan bertanggung
jawab).

Selanjutnya karakter berdimensi moral memiliki dua sifat utama, yakni
individu bermoral konvensional (cenderung mengikuti aturan sosial yang berlaku
dalam masyarakat) dan individu bermoral pasca-konvensional (memiliki
kemampuan untuk berpikir kritis dan mengembangkan prinsip moral berdasarkan
nilai-nilai yang dianut secara universal, seperti cinta kasih, perdamaian, keadilan,
dan solider) (Nst, et al., 2022). Karakter berdimensi sikap sosial, menurut Arini dan
Masykur (2020) terdiri atas individu altruistik (pribadi yang menunjukkan perhatian
terhadap orang lain tanpa mengharapkan imbalan) dan individu egoistis (pribadi
yang lebih fokus pada kepentingan atau keuntungan diri sendiri).

Karakter juga dapat dilihat berdasarkan pengaruh sosial dan lingkungan.
Menurut Kasmiati, et al., (2023) karakter ini dibagi menjadi dua yakni individu
berkarakter konformis (cenderung mengikuti norma-norma atau aturan yang ada
tanpa banyak bertanya dan cenderung menghindari konflik) dan individu
berkarakter non-konformis (cenderung mempertanyakan aturan sosial atau norma
yang ada, dan cenderung berperilaku sesuai prinsip diri sendiri). Disiplin dan
solidaritas merupakan dua karakter yang sangat penting dalam kehidupan pribadi
maupun sosial. Disiplin mengajarkan untuk memiliki keteguhan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan penuh kesungguhan dan
keteraturan. Sementara, solidaritas mencerminkan sikap peduli dan saling
membantu antar sesama, baik dalam situasi suka maupun duka.

Karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan dan kemampuan mengatur diri dalam
menaati peraturan atau norma yang berlaku atas dasar kesadaran diri (Sulistiyono,
2022; Susanto, 2018). Karakter disiplin berkaitan dengan cara berpikir disiplin,
bertindak, dan emosi (Melati et al, 2021). Perilaku disiplin diperoleh melalui latihan
yang ketat dalam kehidupan pribadi dan bersama dan menjadi kunci keberhasilan
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dalam berbagai bidang kehidupan, serta terhindarnya orang dari perilaku
menyimpang (Uge, et al., 2022; Aprinda, et al., 2023).

Karakter disiplin dibagi menjadi dua yaitu disiplin negatif dan disiplin
positif (Rohman, 2018). Disiplin negatif adalah penggunaan ancaman hukuman
untuk memaksa orang mengikuti perintah, peraturan atau hukum. Hukuman dilihat
sebagai alat penegak disiplin. Sementara disiplin positif menekankan pada
pertumbuhan batin, disiplin diri, dan pengendalian diri. Disiplin positif dapat
meningkatkan kedewasaan, membelajarkan siswa untuk menerima batasan yang
ditentukan dan berusaha mensublimasi energi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
positif dan produktif.

Selanjutnya Rohman (2018) memilah tiga karakter disiplin: 1) disiplin
tradisional (disiplin yang bersifat menekan, menghukum, mengawasi, memaksa
orang lain); 2) disiplin modern (pendidikan menciptakan situasi di mana individu
termotivasi mendisiplinkan dirinya sendiri); dan 3) disiplin liberal (disiplin di mana
individu diberi keluasaan untuk berekpresi dan mengembangjan diri). Pada tata
praktik, Barasa (2019) menyebut tiga jenis disiplin, yakni disiplin waktu (ketepatan
waktu menjadi parameter utama untuk mengukur kedisiplinan individu); disiplin
menegakkan aturan (keadilan ditegakkan dalam segala kondisi); dan disiplin sikap
(membutuhkan latihan dan perjuangan secara kontinyu).

Karakter disiplin dikembangkan dengan beragam strategi. Mansyur (2019)
menyebut empat cara dan langkah dalam mengembangkan karakter disiplin:
1) dengan pembiasaan, di mana siswa dibiasakan untuk melakukan sesuatu yang
baik, tertib dan teratur, misalnya disiplin berpakaian rapi, keluar-masuk kelas harus
seizin guru, memberi salam kepada guru (dan orang lain), dan sebagainya;
2) dengan teladan hidup, di mana para pendidik (guru dan orangtua) harus menjadi
contoh karakter dalam berpikir, bersikap dan berperilaku baik dalam berbagai
konteks; 3) dengan penyadaran, melalui penjelasan-penjelasan yang benar dan
masuk akal pada setiap penegakan disiplin sehingga dapat diterima oleh
siswa/individu yang pada gilirannya menumbuhkan kesadaran diri tentang
pentingnya disiplin; 4) dengan pengawasan atau kontrol, bahwa dinamika
penghayatan disiplin disebabkan oleh beragam situasi, sehingga diperlukan
pengawasan atau kontrol agar perilaku disiplin menjadi kebiasaan setiap individu.

Kedua, karakter solidaritas. Solidaritas adalah konsep yang mengacu pada
rasa kesatuan, kebersamaan, dan kesetiakawanan antar individu atau kelompok
dalam masyarakat. Mengutip Durkheim, Safitri (2023) menjelaskan dua jenis
solidaritas sosial dalam masyarakat yakni: 1) solidaritas mekanis, berakar pada
kesamaan norma, nilai, dan cara hidup antar anggota, pekerjaan atau keyakinan
agama yang sama; 2) solidaritas organik, dibentuk karena adanya ketergantungan
antar individu yang memiliki spesialisasi atau pekerjaan yang berbeda. Selain
Durkheim, Karl Marx dalam Hendriwani (2020) membedakan solidaritas berdasar
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kelas sosial dan konflik antar kelas. Menurutnya solidaritas lebih berperan dalam
perjuangan kelas, di mana solidaritas antar kelas pekerja diperlukan untuk melawan
penindasan dari kelas kapitalis. Karakter solidaritas dapat berkembang dalam
konteks perjuangan untuk keadilan sosial dan redistribusi kekayaan.

Dalam praktiknya karakter atau sikap solidaritas lahir dari panggilan jiwa
untuk membantu dan berbelarasa (compassion) dengan orang lain. Karakter
solidaritas muncul dan berkembang dari sikap empati mendalam terhadap kondisi
dan pengalaman hidup orang lain. Karakter solidaritas tidak sekadar “berbagi” atau
bekerja sama, tetapi juga merupakan tindakan untuk peduli dan merawat
kesejahteraan orang lain, pengakuan adanya interdependensi antar individu dalam
masyarakat, penghargaan martabat manusia, dan membangun relasi harmonis
dengan orang lain (Alnim & Rohi, 2025).

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif karena berupaya mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individual
maupun kelompok, terkait peran guru PAK dalam meningkatkan karakter
kedisiplinan dan solidaritas siswa (Sukmadinata, 2012). Penelitian ini dilaksanakan
di SMPK Immaculata Ruteng, Kabupaten Manggarai dengan pertimbangan bahwa
hasil pengamatan terhadap perilaku disiplin dan solidaritas siswa di lembaga ini
sangat baik padahal siswanya berasal dari berbagai penjuru di Manggarai Raya
(Manggarai, Manggarai Barat, Manggarai Timur) dan luar Manggarai. Penelitian
ini ingin mengkaji lebih mendalam apakah kondisi tersebut terkait dengan peran
guru PAK di sekolah.

Penelitian ini melibatkan sembilan orang narasumber, terdiri atas kepala
sekolah, dua orang guru PAK, dan enam orang siswa. Enam orang siswa dipilih
dari berbagai angkatan (kelas VII, VIII dan IX). Setiap angkatan berjumlah dua
orang. Dengan melibatkan narasumber/informan yang bervariasi, data yang
dikumpulkan diyakini bersifat komprehensif dalam mendeskripsikan temuan
penelitian. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan dua cara, yakni
observasi dan wawancara. Pengamatan (observasi) dilakukan selama lima bulan
bersamaan dengan ketika peneliti melaksanakan MBKM (Merdeka Belajar Kampus
Merdeka) dalam bentuk Asistensi Mengajar. Observasi dilakukan terhadap peran
guru PAK dalam meningkatkan karakter disiplin dan solidaritas siswa. Selanjutnya
adalah wawancara (interview) secara terstruktur yang dilakukan secara langsung
dengan para informan/narasumber secara terpisah dan pada waktu yang berbeda.

Data penelitian mencakup data primer dan sekunder. Data primer didapat
langsung dari hasil pengamatan dan wawancara dengan para informan/narasumber
(dari usaha peneliti melihat kegiatan, mendengar ucapan, dan bertanya kepada
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narasumber yang dilakukan secara sadar dan terarah). Selanjutnya, data sekunder
diperoleh dari penelusuran pustaka online (buku, jurnal, dan manuskrip) dan
dokumen kurikulum di SMPK Immaculata Ruteng. Data yang terkumpul dianalisis
mengikut tahap yang disarankan Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti memilih dan memilah data-data yang dianggap penting karena bermakna
dan relevan dengan masalah penelitian.

Peneliti memilih hal-hal pokok dari observasi dan hasil wawancara,
kemudian disusun secara sistematis sesuai kebutuhan (menjawab) masalah dan
tujuan penelitian. Pada tahap penyajian data, peneliti membuat uraian singkat dan
menampilkan data-data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi menjadi satu
kesatuan utuh sehingga memudahkan peneliti dalam mendeskripsi kesimpulan pada
tahap berikutnya. Pada tahap akhir, peneliti membuat kesimpulan dan verifikasi.
Rumusan kesimpulan didasarkan pada temuan-temuan penelitian berupa deskripsi
tentang peran guru PAK dalam meningkatkan karakter disiplin dan solidaritas siswa
di SMPK Immaculata Ruteng, serta tantangan dan strategi dalam mengatasi
tantangan.

23 Hasil Penelitian dan Diskusi
2.3.1 Peran Guru PAK dalam Membentuk Karakter Disiplin dan Solidaritas

Hasil penelitian menemukan bahwa guru PAK berperan penting dalam
membentuk dan meningkatkan karakter disiplin dan solidaritas siswa. Peran guru
PAK tidak hanya di dalam kelas melalui pembelajaran PAK, tetapi juga dalam
seluruh tugas pengabdian atau pelayanan sebagai guru dan pendidik. Sebagai
pendidik, peran guru PAK tidak hanya mentransfer nilai-nilai Kristiani melalui
pengajaran, tetapi juga melalui teladan dan contoh hidup baik sehari-hari
(Jumatullailah, et al., 2025). Karakter disiplin dan solidaritas tidak cukup hanya
diajarkan secara lisan atau tertulis dalam kurikulum, tetapi harus dijalani dan
ditunjukkan secara nyata oleh guru dalam berbagai situasi, baik dalam kegiatan
pembelajaran di kelas maupun pada aktivitas ekstrakurikuler dan interaksi sosial di
sekolah.

Seperti yang diungkapkan oleh Wisiyanti (2024) dan Masinambow, et al.,
(2025), sikap dan perilaku guru yang konsisten dapat menciptakan suasana sekolah
dalam mendukung pengembangan karakter, di mana siswa secara natural akan
meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam dirinya. Keterlibatan guru
PAK dalam  pembentukan  karakter siswa  merupakan  bagian tak
terpisahkan dari fungsi dan peran sebagai pendidik. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pembentuk moral dan karakter
atau kepribadian siswa. Dalam hal ini, guru PAK tidak hanya berkonsentrasi pada
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prestasi akademik, tetapi juga secara aktif berperan membina sikap, etika, dan nilai-
nilai kebersamaan.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Purba & Tibo (2023) dan
Novrianti, et al., (2024). Penelitian tersebut menyatakan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter sangat bergantung pada keteladanan dan peran aktif guru
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, penguatan karakter siswa,
termasuk karakter disiplin dan solidaritas, tidak dilakukan setengah hati, sesekali,
dan terburu-buru, tetapi memerlukan keterlibatan yang berkelanjutan, konsisten,
dan penuh perhatian (Subiarto & Wakhudin, 2021; Garcia-Alvarez, et al., 2023).
Tanpa kehadiran guru yang menjadi contoh dan terlibat dalam proses pembelajaran,
perkembangan karakter siswa akan kehilangan arah dan substansinya.

Sebab siswa SMP masih berada pada tahap atau proses mencari identitas
diri yang memerlukan pendampingan eksternal, seperti guru dan orang dewasa
lainnya (Afriyanti, 2024; Main, et al., 2024). Guru PAK menjadi teladan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap maupun tindakan. Melalui pengajaran
nilai-nilai ajaran Katolik dan pendekatan personal, guru PAK membantu siswa
memahami pentingnya disiplin dan solidaritas dalam kehidupan. Menurut
Wisiyanti  (2024) pendidikan agama memiliki peran penting dalam
menginternalisasi nilai moral melalui pembelajaran dan pengalaman langsung.
Guru juga aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan ibadat sekolah, serta
memperkuat integrasi nilai religius dalam rutinitas siswa.

2.3.2 Keterlibatan Guru PAK

Pendidikan karakter disiplin dan solidaritas menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelajaran PAK, baik dalam kegiatan akademik maupun
non akademik. Guru PAK memiliki kontribusi strategis dalam membangun dan
menanamkan karakter tersebut kepada siswa. Hal ini terbukti dari keterlibatan aktif
guru PAK di SMPK Immaculata Ruteng dalam merancang dan
mengimplementasikan berbagai bentuk kegiatan pembentukan dan atau pembinaan
karakter siswa. Guru PAK tidak hanya berperan sebagai pendidik tetapi juga
sebagai pembimbing dan sebagai pelatih (Tibo & Munthe, 2023). Sebagai
pembimbing dan pelatih, guru PAK dapat membentuk karakter disiplin dan
solidaritas siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami dan merefleksikan
nilai-nilai hidup secara kritis (Sapdi, 2023). Melalui proses ini, siswa tidak hanya
diajarkan “apa” yang harus dilakukan, tetapi juga “mengapa” dan “bagaimana’
menerapkan atau menghayati nilai-nilai tersebut dalam kehidupan siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
guru PAK dalam membangun sistem kedisiplinan dan solidaritas di SMPK
Immaculata Ruteng sangat nyata dan substansial. Upaya yang dilakukan tidak
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terbatas pada tataran normatif, tetapi telah diinternalisasi dalam praktik
pembelajaran dan kegiatan sehari-hari siswa (Arifianto, 2021). Dengan demikian,
guru PAK berperan sebagai pilar penting dalam proses pembentukan karakter siswa
yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan kepribadian yang utuh (Masinambow, et al., 2025). Hal itu tentu
sesuai dengan substansi pembelajaran PAK. Pelaksanaan pembelajaran PAK tidak
hanya bertujuan mengetahui ajaran iman Katolik tetapi lebih kepada perilaku
beriman sebagai perwujudan iman yang nyata (Nadur, et al., 2024).

2.3.3 Hambatan Mengembangkan Disiplinan dan Solidaritas Siswa

Proses pembentukan dan pengembangan karakter disiplin dan solidaritas,
bukanlah suatu proses yang mudah dan bebas hambatan. Dalam praktiknya,
berbagai tantangan dapat muncul, baik bersifat internal (dalam diri siswa dan guru)
maupun eksternal (lingkungan keluarga, sekolah, dan sosial budaya) (Tibo &
Tobing, 2022). Hambatan-hambatan yang dialami perlu dipahami secara mendalam
agar strategi mengatasinya disesuaikan dengan konteks yang ada. Berdasarkan hasil
temuan peneliti ini terlihat bahwa hambatan dalam pembentukan karakter disiplin
dan solidaritas bersifat multidimensional. Dari hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa hambatan yang dialami oleh guru PAK adalah kurangnya partisipasi
orangtua (di rumah) dalam meningkatkan karakter disiplin dan solidaritas siswa,
serta adanya keterbatasan waktu dalam membentuk karakter siswa di sekolah
sebagaimana yang diungkap Muna, et al., (2022).

Hal itu mengimperatif setiap orang bahwa perlu dan pentingnya
menggunakan pendekatan holistik dalam mengupayakan karakter siswa, dan
diperlukan pelibatan sinergis antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan
karakter yang efektif tidak dapat hanya mengandalkan institusi sekolah, tetapi
membutuhkan peran aktif dari semua komponen atau lingkungan pembelajaran
yang memengaruhi kehidupan siswa. Selain itu, guru sebagai ujung tombak
pelaksana pendidikan karakter perlu diberi dukungan emosional, pelatihan
profesional, dan sistem pendukung agar mampu menjalankan perannya secara
optimal di tengah kompleksitas tantangan yang ada. Dengan memahami dan
mengidentifikasi berbagai hambatan ini, sekolah dapat merancang strategi yang
lebih responsif dan kontekstual dalam membentuk karakter siswa. Misalnya,
penguatan komunikasi dengan orang tua, integrasi pendidikan karakter dalam
penggunaan teknologi digital, dan pengembangan program mentoring individual
yang menjadi langkah-langkah relevan untuk menjawab tantangan yang ada
(Rohmah, Istigomah & Herlambang, 2024).
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2.3.4 Strategi Mengatasi Hambatan Pengembangan Karakter Disiplin dan

Solidaritas

Strategi pembentukan dan pengembangan karakter yang digunakan oleh
guru PAK SMPK Immaculata Ruteng mencerminkan integrasi antara pendekatan
religius, pedagogis, dan psikologis. Karakter setiap orang terbentuk melalui
pembiasaan perilaku baik dan benar (Midun & Ulfa, 2017). Penelitian ini
menemukan bahwa strategi yang digunakan guru PAK dalam membentuk dan
mengembangkan karakter siswa yaitu melalui kegiatan retret, katekese, serta
bimbingan rohani. Hal itu menunjukkan bahwa pembentukan karakter dilakukan
guru PAK secara spiritual dan reflektif. Selain itu, guru PAK juga harus mampu
memahami setiap karakter siswa dan membimbingnya sesuai kebutuhan individu.
Dengan demikian, guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing yang
mengenal latar belakang dan kebutuhan siswa secara personal. Upaya ini dianggap
dapat meningkatkan efektivitas dalam pembentukan karakter siswa.

Strategi yang dapat digunakan oleh guru PAK dalam membentuk dan
mengembangkan karakter siswa adalah dengan melakukan komunikasi terbuka.
Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pendamping dan rekan dialog siswa
dalam memahami nilai-nilai moral dan spiritual (Ose & Intansakti, 2022). Dengan
komunikasi terbuka, guru PAK dapat memahami karakter setiap siswa. Strategi
yang digunakan oleh guru PAK di SMPK Immaculata Ruteng dalam membentuk
dan mengembangkan karakter siswa bersifat holistik dan terintegratif, mencakup
pendekatan spiritual, moral, sosial, dan pedagogis (Retnasari, et al., 2023). Guru
menerapkan kedisiplinan, solidaritas, pendampingan rohani, serta pemahaman
terhadap karakter individu siswa melalui komunikasi terbuka dan pendekatan
personal.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler sebagai implementasi hidden
curriculum dan aksi nyata seperti kegiatan karitatif menjadi “medan” yang
menyalurkan dan menghidupkan nilai-nilai Kristiani secara kontekstual. Peran
kepala sekolah dalam mendorong kerja sama, persaudaraan, dan evaluasi
berkelanjutan turut memperkuat terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung
pembentukan karakter. Dengan demikian, strategi yang digunakan mencerminkan
penerapan pendidikan karakter yang efektif, berlandaskan nilai-nilai iman, kasih
dan kemanusiaan.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru PAK
dalam meningkatkan karakter disiplin dan solidaritas siswa sangat besar. Guru PAK
di SMPK Immaculata Ruteng memiliki peran signifikan dalam membentuk dan
mengembangkan karakter disiplin dan solidaritas siswa. Peran ini diwujudkan
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melalui pembelajaran yang mendidik, teladan hidup pribadi, membelajarkan nilai-
nilai iman dan moral Katolik, serta melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan
pengembangan bakat dan minat siswa. Guru PAK tidak hanya menjadi pengajar,
tetapi juga pembimbing dan fasilitator karakter siswa, melalui strategi seperti retret,
katekese, bimbingan rohani, serta pendekatan personal yang empatik.

Dalam menjalankan peran-perannya tersebut, ditemukan berbagai
hambatan dalam proses pembentukan karakter, seperti kurangnya dukungan
lingkungan keluarga, keragaman karakter siswa, keterbatasan waktu dan sumber
daya, serta pengaruh media digital. Menghadapi tantangan ini, guru PAK
menerapkan pendekatan holistik dan kontekstual melalui bekerja sama dengan
pihak sekolah dan orangtua untuk menciptakan lingkungan pendidikan berkarakter
yang berkelanjutan.

3.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat dua hal yang dapat diajukan.
Pertama, saran bagi penelitian selanjutan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
lebih mengeksplorasi peran orang tua dalam membentuk dan meningkatkan
karakter disiplin dan solidaritas siswa di rumah, sehingga diperoleh kajian dan
pemahaman komprehensif tentang upaya-upaya pedagogis pembentukan karakter
disiplin dan solidaritas siswa.

Kedua, saran peningkatan karakter siswa. Pemilik yayasan dan pemimpin
lembaga pendidikan perlu merekruit tenaga pendidik PAK yang memenuhi kualitas
pedagogik, iman, moral, dan sosial. Sehingga guru PAK mampu menjadi pilar
penting dan utama dalam membentuk dan membina karakter disiplin dan solidaritas
siswa. Sebab guru PAK memiliki hak istimewa untuk mengintegrasikan
pembelajaran PAK di kelas dan penghayatan nilai-nilai karakter di luar sekolah.
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